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Abstrak : tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan 
prestasi siswa dalam pembelajaran IPA dikelas III Sekolah  Dasar 
Negeri 10 Ngabang. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Terdapat peningkatan hasil belajar pada murid. Pada 
siklus I kemampuan guru merencanakan pembelajaran dengan nilai 
rata-rata skor 2,7 dan pada siklus II meningkat yaitu nilai rata-rata 
skor 3,16 dan pada siklus ke II kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan nilai rata-rata skor 3,28 terjadi peningkatan 
nilai rata-rata skor 3,40 dan  hasil belajar pada siklus I dengan skor 
35 dan pada siklus II dengan skor nilai 74,37 dengan demikian 
dikategorikan cukup memuaskan. Metode yang digunakan adalah 
deskriptif, bentuk penelitian adalah kolaboratif. Subyek penelitian  
adalah siswa  dikelas III Sekolah  Dasar Negeri 10 Ngabang. 
 
Kata Kunci : Metode Diskusi, Pembelajaran IPA. 
 
Abstract: The purpose of this study to determine the increase in 
student achievement in science learning in class III State 
Elementary School 10 Ngabang . The method used is descriptive 
method . There is an increase in student learning outcomes . In the 
first cycle teachers plan learning ability with the average value 
score of 2.7 and the second cycle increased value is the average 
score of 3,16 and the second cycle teachers' ability to carry out the 
study with an average value of 3.28 scores increased the average 
value score of 3.40 and the learning outcomes in the first cycle with 
a score of 35 and the second cycle by a score value of 74.37 thus 
considered quite satisfactory . The method used is descriptive , is a 
collaborative research form . Subjects were students of class III 
State Elementary School 10 Ngabang . 
 
Keywords : Learning Outcomes, Discussion Method, Learning IPA. 
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lmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri 
dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. IPA diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan 
masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan 
secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Di tingkat 
SD/MI diharapkan ada penekanan pembelajaran Saling temas (Sains, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk 
merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan 
kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana. 
Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap proses pembelajaran serta 
perolehan nilai siswa dalam Pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam dikelas III 
SDN 10 Ngabang, Peneliti menemukan bahwa perolehan nilai sebagai hasil 
belajar siswa belum mencapa KKM (<60) Peneliti melihat bahwa hal ini 
disebabkan karena siswa tidak mengerti atau memahami materi pembelajaran 
yang disajikan oleh guru dikelas tentang pembelajaran IPA. Dengan demikian 
peneliti mengambil suatu kesimpualan bahwa mengapa siswa memperoleh nilai 
dibawah standar KKM adalah karena siswa tidak memahami materi 
pembelajaran. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan 
pengetahuan yang tersusun secara terbimbing. Hal ini, sejalan dengan kurikulum 
KTSP (Depdiknas, 2006) bahwa “ IPA berhubungan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan”. Selain itu IPA juga merupakan ilmu yang bersifat 
empirik dan membahas tentang fakta serta gajala alam. Fakta dan gajala alam 
tersebut menjadikan pembelajaran IPA tidak hanya verbal tetapi juga faktual. Hal 
ini menunjukan bahwa, hakikat IPA yng empirik dan faktual. Hakikat IPA 
sebagai proses diwujudkan dengan melaksanakan pembelajaran yang melatih 
keterampilan proses bagaimana cara produk sains ditemukan. 
Menurut Hendro Darmojo (1992:3) IPA adalah pengetahuan yang rasional 
dan objekif tentang alam semesta dengan segala isinya.” Menurut Nash 1993 ( 
Hendro Darmojo, 1992:3) menyatakan bahwa IPA adalah suatu cara atau metode 
untuk mengamati alam. Nash juga menjelaskan bahwa cara IPA mengamati dunia 
ini bersifat analisis, lengkap, cermat, serta menghubungkannya antara suatu 
fenomena dengan fenomena lain, sehingga keseluruhannya membentuk suatu 
persfektif yang baru tentang objek yang diamatinya.  
Pendidikan IPA menekankan pada pemberian belajar langsung. Hal ini 
dijelaskan dalam Effendi dan Malihah (2007: 120) bahwa ”pendidikan sains 
I 
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(IPA) menekankan pada pengalaman secara langsung”. Dalam pembelajaran IPA 
siswa dapat mengembangkan sejumlah keterampilan proses (keterampilan atau 
kerja ilmiah) dan sikap ilmiah dalam memperoleh pengetahuan ilmiah tentang 
dirinya dan alam sekitar. Kerja ilmiah sains (IPA) dalam kurikulum SD terdiri 
dari penyelidikan, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas dan 
pemecahan masalah, sikap dan nilai ilmiah.  
Menurut dimyati dan Mudjiono (2006:3) hasil belajar merupakan hasil 
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Menurut Suprijono 
(2009:5-6) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Menurut Suprijono (2009:5-
6) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Menurut gagne, hasil belajar berupa 
sebagai berikut: (a) informasi verbal, yaitu kapailitas mengungkapkan 
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 
merespons secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. (b) Keterampilan 
inteleketual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. 
Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, kemampuan 
analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan (c) 
strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya (d) Keterampiilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 
gerak jasmani dan urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak 
jasmani (e) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek. 
Menurut Purwanto (2002:102), berhasil atau tidaknya perubahan tersebut 
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang dibedakan menjadi dua golongan 
sebagai berikut: 1. Faktor kematangan atau pertumbuhan 2. Faktor kecerdasan 
atau inteligensi 3. Faktor latihan dan ulangan 4. Faktor motivasi 5. Faktor pribadi. 
Faktor yang ada diluar individu yang disebut faktor sosial.  
Menurut (Killen, 1998 ) Metode diskusi adalah : metode pembelajaran 
yang menghadapkan siswa pada suatu permasalahan.  Tujuan utama metode ini 
adalah untuk memecahakan masalah, menjawab pertanyaan, menambah dan 
memahami  pengetahuan  siswa, serta untuk membuat suatu keputusan. Diskusi 
lebih bersifat bertukar pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara 
bersama-sama. 
Dalam Pembelajaran IPA metode diskusi perlu dilakukan sebab banyak 
kebaikan antara lain: (a) semua  siswa bebas mengemukakan pendapat, jadi 
bersifat demokratis. (b) Merupakan cara yanng efektif untuk mengajukan 
permasalahan.(c) Mempertinggi peran serta siswa secara perorangan. (d) 
Mendorong rasa persatuan dan mengembangkan rasa sosial. (e) 
Mengembangakan kepemimpian, dan menghayati kepemimpinan      bersama. 
Menurut (Killen, 1998) Tujuan utama metode diskusi ini adalah untuk 
memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan 
memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan Karena itu, 
diskusi bukanlah debat yang bersifat mengadu argumentasi. Diskusi lebih bersifat 
bertukar pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara bersama-sama. 
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Pada metode ini bahan atau materi pembelajaran tidak diorganisir sebelumnya 
serta tidak disajikan secara langsung kepada siswa, materi pembelajaran 
ditemukan dan di organisir oleh siswa sendiri, oleh karena itu tujuan utama 
metode ini bukan hanya sekedar hasil belajar, tetapi ada yang lebih penting adalah 
proses belajar. 
 
METODE 
Penelitian  ini menggunakan  metode  deskriptif. Penelitian deskriptif 
dapat diartikan dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/ obyek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya. Bentuk 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas ini ( PTK) bersifat Kolaboratif. 
Dalam rancangan Pelaksanaan  PTK   dilakukan  dalam dua siklus, namun 
jika siklus I belum berhasil maka  akan diadakan siklus II. Ada beberapa ahli 
yang mengemukakan model PTK, namun searah garis besar terdapat empat  
tahapan yang  lazim  dilalui, yaitu  (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan dan (4) refleksi.  
Pada tahap perencanaan hal yang dilakukan berupa menyusun rancangan 
tindakan yang menjelaskan tentang apa, mengapa, dimana, oleh siapa, dan 
bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Pada tahap perencanaan peneliti 
menentukan fokus peristiwa yang perlu mendapatkan  perhatian khusus untuk 
diamati, kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untuk merekam fakta 
yang terjadi selama tindakan berlangsung. Setelah mempersiapkan perencanaan, 
selanjutnya guru melaksanakan (mengajar) rencana Pembelajaran dengan 
menggunakan metode diskusi yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Tahap berikutnya adalah tahap observasi, tahap ini 
sebenarnya berjalan bersamaan dengan saat pelaksanaan. Pengamatan dilakukan 
pada waktu penelitian sedang berjalan, jadi keduanya berlangsung dalam waktu 
yang sama. Pada tahap ini bertindak sebagai peneliti atau guru apabila ia 
bertindak sebagai peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang 
diperlukan dan terjadi selama selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Tahap 
terakhir adalah tahap refleksi, tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara 
menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah 
terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan 
berikutnya. Refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis, dan penilaian 
terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan . Jika terdapat masalah 
dari proses refleksi maka akan dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus 
berikutnya yang meliputi kegiatan : perencanaan ulang,  tindakan ulang, dan 
pengamatan ulang sehingga permasalahan dapat teratasi ( Hopkins, 1993). 
Subjek penelitian adalah guru sebagai peneliti dan seluruh siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 10 Ngabang kecamatan Ngabang, yang berjumlah 32 siswa 
yang terdiri dari 14 laki-laki dan 18 perempuan. Penelitian Tindakan Kelas 
dilakukan di kelas III Sekolah Dasar Negeri 10 Ngabang Kecamatan Ngabang 
Kabupaten Landak, pada bulan Agustus-September   tahun  2015  semester  1 
(satu)  tahun pelajaran 2015/2016. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
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adalah teknik observasi lamgsung dan pencermatan dokumen dengan alat 
pengumpulan datanya berupa lembar observasi dan dokumen hasil belajar. 
Sesuai dengan sub masalah yang akan diteliti dan jenis data yang 
dikumpulkan, maka analisis data yang  akan  dilakukan adalah sebagai berikut. 
Untuk menjawab sub masalah pertama tentang kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran, data dianalisis dengan perhitungan rata-rata skor. Rata-rata skor 
dihitung dengan rumus : 
          Skor rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 
= ⋯ 
 
Untuk menjawab sub masalah pertama tentang kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, data dianalisis dengan perhitungan rata-rata skor. Rata-rata skor 
dihitung dengan rumus  
          Skor rata-rata =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ Skor
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 
= 
 
Untuk menjawab sub masalah ketiga berupa hasil belajar siswa, data dihitung 
dengan perhitungan nilai rata-rata dan persentase. 
          Skor rata-rata 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
= 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil Penelitian tindakan kelas (PTK)  untuk siklus I dan II telah selesai 
dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus dan 23 September 2015 yang berjudul 
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Menggunakan Metode Diskusi  Dikelas III Sekolah Dasar Negeri 10 Ngabang 
Kabupaten Landak”. Hasil pelaksanaan siklus I secara terperinci sebagai berikut. 
Tahap perencanaan yang dilakukan peneliti adalah menyusun beberapa 
instrumen penelitian yang akan digunakan dalam tindakan dengan menerapkan 
metode diskusi dalam menyampaikan materi ciri-ciri lingkungan sehat dan 
lingkungan tidak sehat. Penggunaan metode diskusi diharapkan dapat  
meningkatkan motivasi dan pemahaman anak terhadap materi yang diajarkan. 
Perangkat pembelajaran dan instrument yang dipersiapkan meliputi: Rencana  
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal lembar kerja siswa, soal evaluasi dan 
lembar observasi. Observasi aktivitas dan observasi ketuntasan belajar siswa 
dinilai dengan melakukan evaluasi siklus I. 
Pada pelaksanaan  siklus I guru (peneliti) menyampaikan materi ciri- ciri 
lingkungan sehat yang dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 26 Agustus 2015 
selama 2x35 menit Pelajaran tepatnya pukul 07.00- 08.35 WIB. Adapun susunan 
pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut.      
Kegiatan ini dilaksanakan dengan langkah-langkah Pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru sesuai sengan Rencana Pelaksanaaan Pembelajaran ( RPP) 
yang sudah dibuat, yaitu : kegiatan awal (a) Mengkondisikan kelas (b) Berdo’a 
dan absen (c) guru mengajak siswa menyanyikan lagu “keranjang sampah” (d) 
Apersepsi” guru mengajak siswa melihat kondisi kelas apakah sudah bersih atau 
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belum. Kegiatan inti (a) Guru memperlihatkan gambar lingkungan sehat dan 
lingkungan  tidak sehat, (b) guru meminta siswa membedakan gambar lingkungan 
sehat dan tidak sehat, (c) guru menyebutkan materi tentang lingkungan sehat, (d) 
(e) Guru meminta siswa menyebutkan pengertian lingkungan sehatGuru meminta 
siswa menyebutkan ciri-ciri lingkungan sehat,(f) Guru membagi 5 kelompok 
untuk didiskusikan bersama-sama, (g) Guru membagikan lembar kerja kepada 
setiap kelompok, (h) Guru memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat 
memengaruhi kelancaran diskusi, (i) guru memberikan pengarahan sebelum 
dilaksanakan diskusi, misalnya menyajikan tujuan yang akan dicapai serta aturan-
aturan diskusi sesuai dengan jenis diskusi yang akan dilaksanakan, (j) guru 
menyuruh siswa melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang 
ditetapkan. Dalam pelaksanaan diskusi hendaklah memerhatikan suasana atau 
iklim belajar yang menyenangkan, misalnya tidak tegang, tidak saling 
menyudutkan, dan sebagainya. Kegiatan Akhir (a) pada akhir pembelajaran 
dilanjutkan dengan mengadakan post test, (b) guru menutup pelajaran dan 
menyuruh siswa untuk merapikan alat tulis. Hasil pengamatan kemampuan guru 
melaksanakan Pembelajaran IPA menggunakan metode diskusi sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Kemampuan  Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus I 
No ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 
B. Pemilihan Dan Pengorganisasian Materi Ajar 2,5 
C.  Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 2,3 
D. Skenario / Kegiatan Pembelajaran 3 
E. Penilaian Hasil Observasi Siswa 2,7 
 Skor Rata-rata IPKG I 2,7 
 
Berdasarkan hasil observasi tersebut maka kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran pada siklus I dengan rata-rata skor 2,7 dikategorikan 
cukup. Dan terjadi peningkatan pada siklus II, dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 2 
Kemampuan guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
No ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
I. Pra Pembelajaran 3,5 
II. Membuka Pembelajaran 3,5 
III. Kegiatan Pembelajaran 3,15 
IV. Penutup 3 
 Skor Rata-Rata IPKG I 3,26 
 
 
Berdasarkan penelitian diatas terhadap proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan alam dengan menggunakan metode diskusi pada siklus I 
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menunjukan bahwa masih banyak nilai siswa yang kurang dan belum mencapai 
(KKM ) yaitu 60. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalan daftar tabel berikut ini.\ 
 
Tabel 3 
Hasil Belajar Siswa Siklus I 
 
No Nama Siswa Nilai 
1. Afolonius  Fabio. F  20 
2. Allfaath Iullah 20 
3. Annisa Nur Khalila 40 
4. Aprilia Cindy 40 
5. Cantika Yolanda 60 
6. Christiandy Geran 40 
7. Cornelius Tino 40 
8. Deand Putri Marsa 40 
9. Enjelita Melinda 60 
10. Pika Riani 40 
11. Fitri Ramanda 80 
12. Fitri Yani 20 
13. Ghifari Azhar 40 
14. Habib Fahmi 40 
15. Klaudia  50 
16. Lestari Handayani 20 
17. Margaretha Nezya. K 20 
18. Maksimus Rado 30 
19. Nanda Juhairyah 20 
20. Natalia Enjelita 80 
21. Rakhmalia Putri 40 
22. Rasyd Fahrezi. S 20 
23. Redi Andiva. H 30 
24. Resky Padre 30 
25. Sriatun  20 
26. Steven Abed. N 20 
27. Syahira Alfira 40 
28. Theofilius Marko. S  30 
29. Tifa Maharani 20 
30. Wulan Saharani 30 
31. Noeka Rahma. Z  20 
32. Calvin Niko Lajang 20 
 Jumlah 1120 
 Rata-rata 35 
 KKM 60 
 
Pelaksanaan siklus II pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dikelas 
III Sekolah Dasar Negeri 10 Ngabang Kecamantan Ngabang kabupaten Landak 
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dilaksanakan pada hari rabu tanggal 23 September 2015 selama 2x35 Menit. 
Perencanaan pembelajaran pada siklus II ini sebenarnya hanya merupakan 
penyempurnaan dari perencanaan siklus I. Berdasarkan analisis dan hasil 
pengamatan serta mempertimbangkan masukan dari observer tentang kelebihan 
dan kekurangan pada tahap pelaksanaan siklus I. 
Pada perencanaan tindakan siklus II, peneliti sebagai guru mengadakan 
perbaikan yang akan dilakukan yaitu agar proses pembelajaran lebih optimal. 
Hasil belajar siswa juga ketuntasan belajar belajar siswa dapat ditingkatkan. Hasil 
pengamatan dan penilaian guru kolaborator pada kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran siklus II dapat dilihat padda tabel berikut. 
 
Tabel 4 
Kemampuan  Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus II 
No ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 
B. Pemilihan Dan Pengorganisasian Materi Ajar 3 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,3 
D. Skenario / Kegiatan Pembelajaran 3,2 
E. Penilaian Hasil Observasi Siswa 3,3 
 Skor Rata-rata IPKG II 3,16 
 
Kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan. Pada siklus I kemampuan merencanakan pembelajaran 
dengan skor Rata-rata 2,7 dan pada siklus II mengalami peningkatan dengan skor 
3,16 dengan dikategorikan baik. 
 
Tabel 5 
Kemampuan Guru melaksanakan pembelajaran siklus II 
No ASPEK YANG DIAMATI Skor 
1.  Pra pembelajaran 3,5 
2.  Membuka pembelajaran 3 
3.  Kegiatan inti pembelajaran 3,11 
4.  Penutup 4 
 Skor rata-rata IPKG II 3,40 
 
Hasil belajar siswa pada proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan metode diskusi pada siklus II. Dari hasil nilai yang didapat 
pada siklus II terlihat ada beberapa anak  yang mengalami nilai yang diatas 
(KKM 60) siswa yang berjumlah 32 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
daftar tabel berikut ini. 
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Tabel 6 
Hasil Belajar Siswa 
 
No Nama Nilai 
1. Afolonius  Fabio. F  20 
2. Allfaath Iullah 20 
3. Annisa Nur Khalila 40 
4. Aprilia Cindy 40 
5. Cantika Yolanda 60 
6. Christiandy Geran 40 
7. Cornelius Tino 40 
8. Deand Putri Marsa 40 
9. Enjelita Melinda 60 
10. Pika Riani 40 
11. Fitri Ramanda 80 
12. Fitri Yani 20 
13. Ghifari Azhar 40 
14. Habib Fahmi 40 
15. Klaudia  50 
16. Lestari Handayani 20 
17. Margaretha Nezya. K 20 
18. Maksimus Rado 30 
19. Nanda Juhairyah 20 
20. Natalia Enjelita 80 
21. Rakhmalia Putri 40 
22. Rasyd Fahrezi. S 20 
23. Redi Andiva. H 30 
24. Resky Padre 30 
25. Sriatun  20 
26. Steven Abed. N 20 
27. Syahira Alfira 40 
28. Theofilius Marko. S  30 
29. Tifa Maharani 20 
30. Wulan Saharani 30 
31. Noeka Rahma. Z  20 
32. Calvin Niko Lajang 20 
 Jumlah 1120 
 Rata -rata 35 
 
 
Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas III dengan menggunakan media 
gambar. Media gambar merupakan  alat  bantu guru untuk memudahkan proses 
belajar mengajar  dikelas III, dengan media ini siswa dituntut tidak hanya 
mendengarkan penjelasan atau ceramah siswa, melainkan berperan aktif dalam 
10 
 
proses pembelajaran. Dalam hal ini peran media sangat penting karena media 
merupakan sumber informasi siswa dalam memahami materi.  Dengan seperti ini, 
siswa akan lebih aktif  dalam berpikir dan mampu menemukan ide atau gagasan 
baru. Penggunaan media gambar yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Tabel 7 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
 
No Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 3 
B. Pemilihan Pengorganisasian Materi Ajar 2,5 3 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
2,3 3,3 
D. Skenario / Kegiatan Pembelajara  3 3,2 
E. Penilaian Hasil Observasi Siswa 2,7 3,3 
 Skor Rata-rata IPKG I 2,7 3,16 
 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  Mengalami Peningkatan, 
pada siklus I kemampuan guru mrencanakan pembelajaran dengan skor 2,7 dan 
pada siklus II  mengalami peningkatan guru merencanakan pembelajaran dengan 
skor 3,16 dengan kategori baik. 
 
Tabel 8 
Rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
SIKLUS I SIKLUS II 
1.  Pra pembelajaran 3,5 3,5 
2.  Membuka pembelajaran 3 3 
3.  Kegiatan inti pembelajaran 3 3 
4.  Penutup 3 4 
 Skor Rata-Rata IPKG II= 2,8 3,37 
 
 
Tabel 9 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
 
No. Nama siswa Nilai 
Siklus I 
Nilai 
Sikus II 
T T T T T T 
 Afolonius f 20  √ 60 √  
 Allfaath Iullah 20  √ 40  √ 
 Annisa Nur K 40  √ 100 √  
 Aprilia Cindy 40  √ 80 √  
 Cantika Yolanda 60 √  80 √  
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 Christiandy Geran 40  √ 100 √  
 Cornelius Tino 40  √ 60 √  
 Deand Putri Marsa 40  √ 100 √  
 Enjelita Melinda 60 √  60 √  
 Pika Riani 40  √ 80 √  
 Fitri Ramanda 80 √  60 √  
 Fitri Yani 20  √ 70 √  
 Ghifari Azhar 40  √ 90 √  
 Habib Fahmi 40  √ 60 √  
 Klaudia  50  √ 100 √  
 Lestari Handayani 20  √ 70 √  
 Margaretha Nezya.  20  √ 60 √  
 Maksimus Rado 30  √ 100 √  
 Nanda Juhairyah 20  √ 100 √  
 Natalia Enjelita 80 √  60 √  
 Rakhmalia Putri 40  √ 60 √  
 Rasyd Fahrezi. S 20  √ 100 √  
 Redi Andiva. H 30  √ 100 √  
 Resky Padre 30  √ 80 √  
 Sriatun  20  √ 50  √ 
 Steven Abed. N 20  √ 100 √  
 Syahira Alfira 40  √ 90 √  
 Theofilius Marko 30  √ 30  √ 
 Tifa Maharani 20  √ 50  √ 
 Wulan Saharani 30  √ 80 √  
 Noeka Rahma. Z  20  √ 70 √ √ 
 Calvin Niko L 20  √ 40  √ 
Jumlah 1120   2380  5 
Rata-rata 35   74,37   
KKM 60   60   
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa dengan menggunakan metode diskusi dapat meningkatkan hasil belajar 
IPA siswa kelas III SDN 10 Ngabang Kabupaten Landak dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai  berikut:(1) Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan Metode Diskusi Hasil Siklus I skor total 
13,5 dengan nilai rata-rata 2,7 dan terjadi peningkatan ke siklus II dengan skor 
total 15,8 dengan nilai rata-rata 3,16 (2) Kemampuan Guru Melaksanakan 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan Metode Diskusi Hasil 
Siklus II skor total 13,15 dengan skor total  rata-rata 3,28 dan terjadi peningkatan 
ke siklus II dengan skor total 13,61 dengan nilai rata-rata 3,40 (3) Penilaian Hasil 
pembelajaran siswa pada siklus I menggunakan metode diskusi nilai rata-rata 35 
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dan hasil siklus II 74,37. Melalui metode diskusi akan membangkitkan semangat 
belajar siswa. Proses pembelajaran akan lebih aktif dan tidak merasa bosan. 
Sehingga dengan menggunakan metode diskusi proses pembelajaran akan lebih 
menyenangkan, aktif, kreatif dan tidak bosan sehingga dengan menggunakan 
metode diskusi hasil belajar siswa dapat meningkat.  
 
Saran  
Sebaiknya dilaksanakan oleh guru, siswa, maupun sekolah untuk 
meningkatkan  kualitas pembelajaran  agar memperoleh hasil yang memuaskan, 
Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberi beberapa saran yang yaitu (1) 
Pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung guru harus dapat 
mengkondisikan kelas supaya dapat berlangsung dengan tertib. (2) Dalam 
penggunaan metode diskusi hendaknya guru menggunakan alat peraga yang baik  
supaya pada saat pembelajaran dapat berjalan dengan baik.(3) Guru harus 
mengkontrol siswa karena pada saat pembelajaran sedang berlangsung banyak 
siswa  yang tidak mengerti penjelasan guru.(5) Guru perlu membimbing siswa 
ketika dibagi kelompok karena pada saat mengerjakan tugas kebanyakna siswa 
kebingungan mengerjakan tugas kelompok. 
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